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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi khususnya Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web telah 

memberikan kemudahan dalam penyediaan informasi spasial secara interaktif dan real-time. Mahasiswa 

pendatang di Kota Bengkulu sering mengalami kesulitan dalam mencari rumah kost yang sesuai dengan 

kebutuhan lokasi, jarak, dan fasilitas karena informasi yang tersebar dan tidak terintegrasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan mengimplementasikan WebGIS pencarian kost berbasis radius lokasi yang mampu 

membantu mahasiswa dalam menemukan kost terdekat dari lingkungan universitas. Metode pengembangan 

sistem yang digunakan adalah metode Prototype yang meliputi tahapan pengumpulan kebutuhan, perancangan 

awal, pembangunan Prototype, evaluasi pengguna, dan penyempurnaan sistem secara iteratif. Perhitungan jarak 

antara lokasi pengguna dan lokasi kost dilakukan menggunakan Formula Haversine berdasarkan koordinat lintang 

dan bujur untuk menentukan radius pencarian secara akurat. Visualisasi peta digital diimplementasikan 

menggunakan library Leaflet.js guna menampilkan peta interaktif, marker lokasi kost, serta informasi detail kost 

secara real-time. Hasil pengujian fungsionalitas menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, sedangkan pengujian akurasi jarak menunjukkan bahwa perhitungan radius menggunakan 

Formula Haversine mampu memberikan hasil yang presisi dan konsisten. Dengan demikian, sistem WebGIS yang 

dikembangkan dapat menjadi solusi efektif dalam mendukung pencarian kost berbasis lokasi di sekitar universitas 

di Kota Bengkulu. 

 

Kata kunci : WebGIS, Pencarian Kost, Haversine, Leaflet, Prototype 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era 

digital telah mendorong kebutuhan akan layanan 

berbasis lokasi yang cepat, akurat, dan interaktif, 

khususnya dalam konteks kehidupan mahasiswa. 

Mahasiswa baru yang akan menempuh pendidikan di 

lingkungan kampus sering kali mengalami kesulitan 

dalam memperoleh informasi hunian sementara seperti 

rumah kost yang dekat dengan lokasi perkuliahan, 

fasilitas yang tersedia, serta aksesibilitas yang 

mendukung aktivitas akademik secara efisien. 

Informasi kost yang tersebar di berbagai platform 

secara tidak terintegrasi menyebabkan proses 

pencarian menjadi kurang efektif dan memakan waktu. 

Hal ini mengindikasikan perlunya suatu sistem yang 

mampu menyediakan informasi lokasi kost secara 

terpadu, berbasis data spasial dan interaktif. 

Sistem Informasi Geografis berbasis web 

(WebGIS) mengintegrasikan data spasial dengan peta 

digital. Teknologi ini memberikan visualisasi lokasi 

dan atribut secara real-time kepada pengguna. WebGIS 

memungkinkan pengguna melakukan query spasial 

berdasarkan lokasi tertentu sehingga menghasilkan 

informasi yang lebih relevan dibandingkan metode 

pencarian konvensional. Menurut Saputra dan 

Wismarini, integrasi WebGIS dengan peta interaktif 

mempermudah pengguna dalam mengeksplorasi 

lokasi fasilitas umum berdasarkan kebutuhan 

spasialnya [1]. 

Perhitungan jarak antar titik lokasi merupakan 

komponen penting dalam layanan pencarian berbasis 

lokasi. Salah satu pendekatan yang umum digunakan 

dalam sistem berbasis SIG adalah Formula Haversine, 

yang menghitung jarak antara dua titik di permukaan 

bumi berdasarkan koordinat lintang dan bujur secara 

akurat. Formula tersebut telah diterapkan dalam 

berbagai aplikasi WebGIS untuk menentukan radius 

pencarian lokasi terdekat, serta memberikan hasil 

perhitungan yang presisi dalam konteks pencarian 

spasial [2]. Selain itu, penggunaan perpustakaan peta 

berbasis JavaScript seperti Leaflet.js semakin populer 

dalam pengembangan WebGIS karena kemampuannya 

untuk menyajikan peta interaktif, marker lokasi, dan 

informasi detail secara dinamis [3]. 

Metode pengembangan sistem yang efektif 

diperlukan untuk menghasilkan Prototype yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Metode Prototype 

menjadi pilihan dalam penelitian ini karena 

pendekatannya yang iteratif, memungkinkan 

pengembangan Prototype fungsional secara bertahap 

dan mendapatkan umpan balik dari pengguna untuk 

penyempurnaan sebelum sistem akhir 

diimplementasikan [4]. 

Dengan adanya permasalahan-permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang 

sistem WebGIS Pencarian Kost  Di Kota Bengkulu 

Berbasis Radius Lokasi Menggunakan Metode 

Prototype. Sistem ini diharapkan dapat membantu 

mahasiswa dalam melakukan pencarian kost 

berdasarkan radius terdekat dari lokasi kampus atau 

posisi pengguna, serta menyediakan visualisasi peta 

yang mudah dipahami dan diakses secara online. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis (Geographic 

Information System) adalah sistem yang mampu 

mengelola data yang memiliki referensi lokasi 

geografis, serta menampilkan data tersebut secara 

visual untuk membantu analisis spasial. SIG sering 

dipakai untuk berbagai keperluan, termasuk pemetaan 

lokasi fasilitas, analisis rute, dan layanan berbasis 

lokasi secara real-time. Integrasi fungsi visualisasi 

peta dan pemrosesan data spasial membuat SIG 

menjadi fondasi penting dalam aplikasi yang 

membutuhkan pemahaman posisi di ruang geografis 

[5]. 

 

2.2. WebGIS 

WebGIS merupakan perluasan SIG yang 

memanfaatkan teknologi web untuk mengakses dan 

menyajikan data spasial secara online. Dengan 

WebGIS, pengguna dapat membuka peta interaktif 

melalui browser tanpa perlu instalasi perangkat lunak 

khusus, sehingga akses informasi geografis menjadi 

lebih fleksibel dan tersebar luas. WebGIS banyak 

digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti pemetaan 

layanan publik, navigasi, dan sistem pencarian lokasi 

berbasis peta [6]. 

 

2.3. Leaflet.Js 

Leaflet.js merupakan library JavaScript bersifat 

open source yang digunakan untuk membuat  peta 

interaktif pada aplikasi berbasis web. Library ini 

dirancang agar ringan, fleksibel, dan mudah 

diintegrasikan dengan berbagai sumber peta, seperti 

OpenStreetMap. Leaflet.js mendukung fitur pemetaan 

seperti marker, popup, layer, serta kontrol navigasi 

peta [7]. 

Dalam pengembangan WebGIS, Leaflet.js 

banyak digunakan karena mampu menyajikan 

visualisasi data spasial secara responsif dan interaktif. 

Leaflet.js dapat meningkatkan kualitas tampilan peta 

dan mempermudah pengguna dalam memahami 

informasi lokasi yang disajikan, termasuk pada 

aplikasi pencarian lokasi berbasis radius [8]. 

 

2.4. Formula Haversine 
Formula Haversine merupakan metode yang 

digunakan untuk menghitung jarak terpendek antara 

dua titik di permukaan bumi berdasarkan koordinat 

lintang (latitude) dan bujur (longitude). Formula ini 

memperhitungkan kelengkungan bumi sehingga 

menghasilkan perhitungan jarak yang lebih akurat 

dibandingkan metode perhitungan jarak linier 

sederhana [9].  

 

2.5. Prototype 
Metode Prototype merupakan metode 

pengembangan sistem yang menekankan pada 

pembuatan model awal sistem sebagai representasi 

kebutuhan pengguna. Model awal tersebut kemudian 

dievaluasi oleh pengguna untuk memperoleh umpan 

balik yang digunakan dalam proses penyempurnaan 

sistem secara iteratif. Metode ini sangat sesuai untuk 

pengembangan sistem informasi berbasis web yang 

membutuhkan interaksi intensif dengan pengguna 

[10]. 

Dalam pengembangan WebGIS pencarian kost, 

metode Prototype memungkinkan pengembang untuk 

menyesuaikan fungsionalitas sistem, tampilan peta, 

serta fitur pencarian berdasarkan kebutuhan pengguna 

secara bertahap [11]. 

  

2.6. Penelitian Terdahulu 
Penelitian [12] meneliti tentang sistem pencarian 

jarak kost terdekat di lingkungan universitas 

menggunakan metode Formula Haversine. Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa penggunaan metode 

Haversine dalam sistem berbasis web mampu 

memberikan informasi jarak yang akurat antara posisi 

pengguna dengan lokasi kost, yang sangat membantu 

dalam pengambilan keputusan pemilihan hunian. Hal 

ini memperkuat pemilihan Formula Haversine dalam 

penelitian ini sebagai algoritma perhitungan radius. 

Selanjutnya, terkait metode pengembangan, 

penelitian [13] menerapkan metode Prototype dalam 

perancangan Sistem Informasi Geografis pemetaan 

lokasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan prototype memungkinkan pengembang 

untuk mengakomodasi kebutuhan pengguna yang 

dinamis melalui proses evaluasi berulang, sehingga 

menghasilkan antarmuka peta digital yang lebih 

komunikatif dan sesuai harapan pengguna. 

Selain itu, penelitian [14] merancang sistem 

informasi geografis pencarian lokasi berdasarkan 

akreditasi dengan menggunakan metode Formula 

Haversine. Penelitian ini menerapkan perhitungan 

jarak menggunakan Formula Haversine untuk 

menentukan lokasi terdekat dari titik acuan pengguna 

dan menampilkan hasilnya secara visual melalui peta 

digital berbasis web. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem yang dikembangkan berhasil 

memberikan informasi lokasi yang akurat dan dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan sistem 

pencarian berbasis radius. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu 

tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian penelitian 

hanya berfokus pada penerapan Formula Haversine 

untuk perhitungan jarak atau pada penggunaan metode 

Prototype dalam pengembangan WebGIS secara 

umum. Penelitian ini memiliki pembeda dengan 

mengintegrasikan perancangan WebGIS pencarian 

kost berbasis radius lokasi dengan perhitungan jarak di 

lingkungan Universitas menggunakan Formula 

Haversine, serta visualisasi peta digital interaktif. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan WebGIS dengan menggunakan metode 

Prototype. Metode ini menitikberatkan pada proses 

pengembangan sistem secara iteratif melalui 

pembuatan Prototype agar sesuai dengan kebutuhan 
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pengguna. Metode Prototype dipilih karena sesuai 

untuk pengembangan aplikasi berbasis web yang 

kebutuhan penggunanya dapat berkembang seiring 

proses perancangan sistem berlangsung. Dalam 

mendukung fitur pencarian kost berbasis radius, 

penelitian ini mengimplementasikan Formula 

Haversine sebagai metode perhitungan jarak antara 

koordinat lokasi universitas dengan koordinat lokasi 

kost. 

Adapun tahapan pembuatan Prototype yang 

diterapkan dalam penelitian ini meliputi: 

 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Prototype 

 

3.1. Identifikasi Kebutuhan 

 Tahap awal penelitian adalah identifikasi 

kebutuhan pengguna, yang bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan dan kebutuhan fungsional 

sistem. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan 

informasi melalui observasi dan wawancara terhadap 

pemilik dan pencari kost di Kota Bengkulu, serta studi 

literatur terkait sistem pencarian kost dan WebGIS. 

Hasil dari tahap ini menghasilkan informasi mengenai  

kebutuhan sistem, seperti fitur pencarian kost berbasis 

radius lokasi, informasi detail kost, serta visualisasi 

peta interaktif. 

 

3.2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem diawali dengan pembuatan 

Use Case Diagram yang di gunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem. Use 

Case Diagram pada penelitian ini melibatkan tiga 

aktor, yaitu admin, pemilik kost, dan pencari kost. 

Diagram ini menggambarkan fungsi-fungsi utama 

sistem. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Selain Use Case Diagram, perancangan 

Prototype juga dilengkapi dengan Activity Diagram 

untuk menggambarkan alur aktivitas dalam sistem. 

Dalam penelitian ini, dibuat empat Activity Diagram 

utama yaitu Login dan Registrasi, Pencarian Kost, 

Kelola Kost, dan Admin Verifikasi. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Login dan Registrasi 

 

Gambar 3. Login dan Registrasi menggambarkan 

dua alur utama dalam proses autentikasi pengguna. 

Pada alur registrasi, pengguna mengisi form registrasi, 

kemudian menyimpan ke database. Pada alur login, 

pengguna memasukkan email dan password, sistem 

memvalidasi kredensial, mengecek role pengguna, dan 

melakukan redirect sesuai role masing-masing (Admin 

ke Dashboard Admin, Pemilik Kost ke Dashboard 

Pemilik, Pencari Kost ke Halaman Pencarian). 
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Gambar 4. Activity Diagram Pencarian Kost 

 

Gambar 4. Pencarian Kost menggambarkan 

proses pencarian kost berbasis lokasi dan radius. 

Pencari Kost memilih universitas dan menentukan 

radius pencarian, dapat menggunakan filter harga dan 

tipe, kemudian sistem melakukan perhitungan jarak 

menggunakan Formula Haversine. Sistem 

menampilkan hasil berupa marker kost di peta dan list 

kost dengan informasi jarak, harga, dan tipe. Pengguna 

dapat melihat detail kost dan menghubungi pemilik 

melalui WhatsApp. 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Kelola Kost 

Gambar 5. Kelola Kost menggambarkan alur 

pemilik kost dalam mengelola data kost. Pemilik Kost 

mengisi form data kost, menentukan koordinat di peta 

interaktif, mengunggah foto, dan mengisi informasi 

serta harga kost. Setelah submit, sistem melakukan 

validasi dan menyimpan data dengan status "Pending". 

Admin kemudian memeriksa data kost dan membuat 

keputusan untuk menyetujui atau menolak. Sistem 

mengirim notifikasi hasil verifikasi ke pemilik kost, 

dan jika ditolak, pemilik dapat memperbaiki data 

kemudian mengajukan ulang. 

 

 
Gambar 6. Activity Diagram Admin Verifikasi 

 

Gambar 6. Admin Verifikasi menggambarkan 

proses verifikasi data kost oleh admin. Admin melihat 

list kost pending verifikasi, memilih kost untuk 

diperiksa, kemudian sistem menampilkan detail 

lengkap data kost. Admin memeriksa kelengkapan 

data, kualitas foto, dan validitas koordinat di peta. Jika 

data memenuhi kriteria, admin menyetujui dan 

mengupdate status menjadi "Terverifikasi". Jika tidak 

memenuhi kriteria, admin menolak dengan 

memberikan alasan penolakan yang jelas dan 

mengirim notifikasi ke pemilik kost. 

 

3.3. Implementasi Perhitungan Radius 

Selanjutnya, dalam sistem pencarian berbasis 

radius, Formula Haversine digunakan untuk 

menentukan jarak antara titik acuan, yaitu lokasi 

universitas, dengan lokasi rumah kost yang tersimpan 

dalam basis data. Lokasi kost yang memiliki jarak 

kurang dari atau sama dengan radius yang ditentukan 

akan ditampilkan sebagai hasil pencarian. Rumus yang 

digunakan dalam perhitungan Formula Haversine 

sebagai berikut: 

 

a = sin²(Δφ/2) + cos φ1 ⋅ cos φ2 ⋅ sin²(Δλ/2) 

c = 2 ⋅ atan2( √a, √(1−a) ) 

d = R ⋅ c 
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Keterangan: 

φ = latitude  

λ = longitude 

Δφ = selisih latitude (φ₂ − φ₁)  

Δλ = selisih longitude (λ₂ − λ₁)  

R = radius rata-rata bumi (6.371 km) 

d = jarak antara dua titik  

 

Proses perhitungan ini dijalankan ketika 

pengguna menentukan parameter radius pencarian. 

Sistem akan mengambil koordinat titik acuan serta 

seluruh data kost terverifikasi dari basis data, 

kemudian menghitung jarak masing-masing lokasi 

menggunakan Formula Haversine. Hasil perhitungan 

tersebut digunakan sebagai dasar proses filtering, 

sehingga hanya kost dengan nilai jarak ≤ radius yang 

ditentukan yang akan ditampilkan dalam bentuk 

marker pada peta interaktif dan daftar informasi kost. 

 

3.4. Evaluasi Prototype 

Prototype yang telah di bangun selanjutnya 

dievaluasi oleh pengguna. Evaluasi dilakukan untuk 

menilai kesesuaian sistem dengan kebutuhan 

pengguna, antarmuka, kemudahan, serta kelengkapan 

fitur yang disediakan. Pada tahap ini, pengguna 

memberikan umpan balik terkait kekurangan atau 

ketidaksesuaian sistem. Apabila hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sistem belum sesuai, maka 

dilakukan perbaikan dan pengembangan kembali pada 

tahap perancangan Prototype awal. 

 

3.5. Implementasi Sistem 

Setelah Prototype dinyatakan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, sistem kemudian dikembangkan 

menjadi sistem final. Pada tahap ini dilakukan 

penyempurnaan fungsionalitas, integrasi perhitungan 

jarak menggunakan Formula Haversine, serta 

implementasi visualisasi peta digital menggunakan 

library Leaflet.js. Sistem final telah memenuhi 

kebutuhan fungsional dan nonfungsional yang telah 

ditetapkan pada tahap awal penelitian. 

 

3.6. Pengujian Sistem 

Tahap terakhir adalah pengujian sistem 

menggunaan Blackbox testing untuk memastikan 

bahwa sistem WebGIS yang dikembangkan berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pengujian meliputi pengujian fungsionalitas sistem, 

pengujian akurasi perhitungan jarak, serta pengujian 

penggunaan sistem oleh pengguna. Hasil pengujian 

digunakan sebagai dasar untuk menyimpulkan bahwa 

sistem telah siap digunakan sebagai media pencarian 

kost berbasis lokasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada perancangan sistem 

dan pemodelan fungsionalitas utama, yang mencakup 

perancangan sistem serta perancangan antarmuka 

pengguna dalam bentuk desain awal (mockup). 

 

4.1. Antarmuka Halaman Registrasi  

Halaman registrasi merupakan tahap awal yang 

memungkinkan pengguna membuat akun sesuai 

dengan perannya sebagai pemilik kost atau pencari 

kost. Pada halaman ini disediakan form input berupa 

nama lengkap, email, kata sandi, serta pilihan role 

pengguna. Sistem melakukan validasi terhadap 

kelengkapan dan format data sebelum menyimpannya 

ke dalam basis data untuk mencegah duplikasi akun 

dan kesalahan input. Setelah data dinyatakan valid, 

akun akan tersimpan dan pengguna diarahkan ke 

halaman login. 

 

 
Gambar 7. Halaman Registrasi Pengguna 

 

4.2. Antarmuka Halaman Login 

Halaman login berfungsi sebagai mekanisme 

autentikasi untuk mengontrol akses sistem 

berdasarkan peran pengguna. Form login terdiri dari 

input email dan kata sandi yang kemudian diverifikasi 

oleh sistem dengan mencocokkan data pada basis data. 

Apabila kredensial valid, sistem mengidentifikasi role 

pengguna dan mengarahkan ke dashboard sesuai hak 

akses masing-masing, sedangkan jika tidak valid maka 

sistem menampilkan notifikasi kesalahan. Mekanisme 

ini dirancang untuk menjaga keamanan sistem 

sekaligus memastikan setiap pengguna hanya dapat 

mengakses fitur sesuai kewenangannya. 

 

 
Gambar 8. Halaman Login Pengguna 

 

4.3. Antarmuka Halaman Pencarian 

Halaman pencarian menampilkan peta digital, 

pengguna dapat memilih universitas sebagai titik 

acuan dan menentukan radius pencarian serta filter 

tambahan seperti harga dan tipe kost. Setelah 

parameter dikirimkan, sistem menghitung jarak antara 

koordinat universitas dan lokasi kost menggunakan 

Formula Haversine, kemudian menampilkan hanya 

kost dengan jarak kurang dari atau sama dengan radius 

yang ditentukan dalam bentuk marker pada peta dan 

daftar informasi kost. Ketika marker dipilih, sistem 

menampilkan popup berisi detail kost dan opsi 

menghubungi pemilik. Integrasi visualisasi spasial dan 

data atribut dalam satu tampilan ini meningkatkan 

efektivitas proses pencarian berbasis lokasi. 
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Gambar 9. Halaman Pencarian Kost 

 

4.4. Antarmuka Halaman Dashboard Pemilik 

Dashboard pemilik kost berfungsi sebagai pusat 

pengelolaan data kost yang memungkinkan pengguna 

menambahkan, mengubah, dan melihat daftar kost 

yang dimiliki. Pada saat menambahkan data, pemilik 

mengisi informasi seperti nama kost, alamat, harga, 

tipe, fasilitas, serta menentukan koordinat. Data yang 

dikirimkan akan tersimpan dengan status “Pending” 

hingga diverifikasi oleh admin. Perancangan fitur ini 

bertujuan menjaga keakuratan data spasial sekaligus 

memberikan kemudahan bagi pemilik dalam 

mengelola informasi kost secara mandiri. 

 

 
Gambar 10. Halaman Dashboard Pemilik Kost 

 

4.5. Antarmuka Halaman Dashboard Admin 

Dashboard admin berfungsi sebagai pusat 

pengendalian sistem yang menyediakan akses untuk 

mengelola data universitas, data pengguna, serta 

melakukan monitoring terhadap pengajuan kost. Pada 

halaman ini ditampilkan ringkasan data sebagai bentuk 

kontrol terhadap aktivitas sistem. Admin memiliki 

kewenangan penuh untuk memastikan data yang 

tersimpan sesuai dengan standar yang ditetapkan 

sebelum dipublikasikan. 

 
Gambar 11. Halaman Dashboard Admin 

 

4.6. Antarmuka Halaman Verifikasi Kost 

Halaman verifikasi kost digunakan admin untuk 

meninjau pengajuan kost yang berstatus pending 

sebelum ditampilkan dalam sistem pencarian. Admin 

dapat melihat detail informasi kost sebelum 

menentukan keputusan menerima atau menolak 

pengajuan. Jika disetujui, status kost berubah menjadi 

“Terverifikasi”, sedangkan jika ditolak sistem 

mengirimkan notifikasi kepada pemilik untuk 

dilakukan perbaikan. Mekanisme ini memastikan 

bahwa data yang digunakan dalam proses pencarian 

berbasis lokasi memiliki validitas. 

 

 
Gambar 12. Halaman Verifikasi 

 

4.7. Blackbox Testing 

Pengujian Blackbox dilakukan untuk memastikan 

semua fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan 

fungsional yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan 

dengan menguji setiap fitur sistem menggunakan 

berbagai skenario pengujian.

Tabel 1. Pengujian Blackbox Sistem WebGIS
No Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 Registrasi pengguna Input data dan submit Akun berhasil dibuat  Berhasil 

2 Login Input username dan password benar Berhasil masuk ke sistem  Berhasil 

3 
Pencarian kost berbasis 

radius 
Pilih universitas, set radius 1 km 

Menampilkan kost dalam radius 

1 km 
 Berhasil 

4 
Perhitungan jarak 

Haversine 
Input koordinat lokasi Jarak dihitung dengan akurat  Berhasil 

5 Visualisasi peta Akses halaman pencarian Peta muncul dengan marker kost  Berhasil 

6 Detail kost Klik marker kost pada peta Popup menampilkan info lengkap  Berhasil 

7 
Tambah data kost 

(pemilik) 
Input data kost lengkap dan submit Data tersimpan di database  Berhasil 

8 Verifikasi kost (admin) Terima/Tolak data kost Status kost berubah  Berhasil 
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Berdasarkan hasil pengujian fungsionalitas 

sistem menggunakan pengujian Blackbox pada tabel 1, 

seluruh fitur utama sistem berhasil berjalan sesuai 

dengan spesifikasi yang telah di rancang dengan 

tingkat keberhasilan yang baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan metode 

Prototype efektif dalam melakukan pengembangan 

sistem agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses 

perancangan WebGIS pencarian kost berbasis radius 

lokasi di Kota Bengkulu dengan metode Prototype 

telah menghasilkan rancangan sistem yang terstruktur 

dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, yang 

dibuktikan melalui pemodelan use case, activity 

diagram, serta desain antarmuka yang 

merepresentasikan alur interaksi antara admin, pemilik 

kost, dan pencari kost. Mekanisme perhitungan jarak 

menggunakan Formula Haversine telah dirumuskan 

secara matematis untuk mendukung fitur pencarian 

berbasis radius. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa pendekatan Prototype efektif 

digunakan dalam tahap perancangan sistem berbasis 

WebGIS karena memungkinkan identifikasi kebutuhan 

dan penyempurnaan desain secara iteratif sebelum 

implementasi penuh dilakukan. 
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